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lahiriah bunyi-bunyi bahasa yang dihasilkan dari kerja sama antara perangkat 
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bahasa tersebut yang dianalisis berdasarkan proses pembentukan kelompok bunyi 
yang melibatkan faktor-faktor penentunya. Manfaat dari penelitian ini adalah 
dapat meningkatkan kemampuan pembelajaran bahasa dalam memahami bagian 
dan fungsi anggota tubuh manusia sebagai perangkat alat ucap, merealisasikan 
kelompok bunyi artikulatoris bahasa Jepang dan bahasa Indonesia dengan baik, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa yang sering kita dengar dalam komunikasi sehari-hari yang 

direalisasikan oleh suatu kelompok masyarakat tertentu, pada dasarnya adalah 

berupa bunyi yang keluar dari alat ucap manusia secara teratur yang berfungsi 

sebagai alat komunikasi, alat identifikasi diri, alat ekspresi diri dan alat bekerja 

sama dengan suatu kelompok sosial tertentu. Hal ini sejalan dengan pemyataan 

Gorys Keraf, bahwa bahasa adalah komunikasi antar anggota masyarakat, berupa 

lam bang bunyi ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap manusia (I 984: I dan 1991:2). 

Terkait dengan definisi bahasa Harimurti K.ridalaksana menyatakan babwa bahasa 

adalah sistem bunyi bermakna yang dipergunakan untuk komunikasi oleh 

kelompok manusia. (1985:12). 

Bunyi yang keluar dari alat ucap manusia diproduksi dalarn suatu proses 

yang disebut dengan proses artikulasi. Proses artikulasi merupakan proses yang 

paling penting dalam proses pembentukan bunyi bahasa. Tanpa disadari seseorang 

yang mengucapkan kata-kata mengatur perangkat alat ucap yang dimilikinya 

untuk merealisasikan bunyi kata yang ingin diucapkan untuk melaksanakan proses 

komunikasi. Udara sebagai sumber energi utama yang dihembuskan oleh paru­ 

paru dan perangkat alat ucap yang terdapat pada anggota tubuh dan organ dalam 

tubuh yang dimiliki setiap individu adalah sumber bunyi yang merupakan 

anugerah terbesar dari Tuhan Yang Maha Esa sebagai Al-Khaaliqu (Maha 

Pencipta) dan AI-Mushowwiru (Maha Pemberi Bentuk). 

Tanpa perangkat alat ucap dan udara, manusia yang ada di seluruh dunia 

ini tidak dapat memproduksi bunyi-bunyi bahasa yang ingin direalisasikan secara 

teratur, sehingga membentuk makna ujaran yang akan menghasilkan suatu 

1 
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tindakan atau perbuatan. Dengan demikian dari tindakan itu, akan terjadi 

umpan balik untuk mencapai tujuan yang telah direocanakan. Dengan kata lain, 

tanpa perangkat alat ucap dan udara, proses komunikasi yang efektif yang 

terjadi di antara kelompok bahasa atau kelompok sosial tertentu tidak dapat 

berja}an dengan baik. 

Dalam suatu bahasa proses produksi bahasa tidak selalu dilakukan dengan 

artikulasi yang sama. Akibat perbedaan tersebut, bunyi-bunyi yang dihasilkan 

dalam suatu bahasa pun berbeda, karena kemampuan merealisasikan bunyi-bunyi 

bahasa dari suatu bahasa ada yang tidak direalisasikan dalam bunyi bahasa lain. 

Oleh karena itu, seseorang yang mempelajari bahasa asing harus melatih aJat 

artikulasinya untuk merealisasikan bunyi-bunyi bahasa yang tidak biasa 

diucapkannya. Sebagai contoh dalam kelompok bunyi bahasa Jepang tidak adafon 

atau bunyi [I] ( dibunyikan [el] ) dan bunyi [f] ( dibunyikan [ef] ), tetapi dalam 

kelompok bunyi bahasa Indonesia bunyi itu ada sebagai bunyi konsonan apiko­ 

alveolar hampiran bersuara dan konsonan labio-dental frikatif takbersuara, 

kemudian dalam kelompok bunyi bahasa Jepang ada kelompok bunyi konsonan 

alveo-palatal yang menghasilkan bunyi [f] ( dibunyikan [sh] ), bunyi [3] 

( dibunyikan [ii] ), dan bunyi [] ( dibunyikan [ch] ), namun dalam kelompok 

bunyi bahasa Indonesia tidak ada bunyi-bunyi itu direalisasikan. 

Penempatan posisi lidah di dalam rongga mulut sebagai artikulator aktif 

untuk merealisasikan bunyi-bunyi vokal dalam kelompok bunyi kedua bahasa 

tersebut juga terdapat persarnaan dan perbedaannya. Contoh pada bunyi vokal [i] 

yang dihasilkan dari proses artikulasi yang sama, yaitu posisi lidah depan 

bergerak mengarah ke langit-langit dalam rongga mulut, posisi rahang bawah 

diangkat tinggi ke atas, dan bentuk bibir tidak bulat. 

Berdasarkan alasan di atas, penulis tertarik untuk menganalisis salah satu 

cabang linguistik yang merupakan dasar dari pembahasan linguistik yang 

berkaitan dengan bunyi-bunyi bahasa yang diproduksi oleh perangkat alat ucap 

manusia bersamaan dengan faktor-faktor penentunya, yaitu fonetik artikulatoris. 
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Penelitian ini lebih difokuskan pada penelitian fonetik artikulatoris bahasa Jepang 

dan bahasa Indonesia dengan judul penelitian " Analisis Kontrastif Fonetik 

Artikulatoris Bahasa Jepang dengan Bahasa Indonesia" . Alasan penulis memilih 

kelompok bunyi bahasa Jepang sebagai bahan kajian utama adalah karena bahasa 

Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang dipelajari selama menjalani 

kuliah dalarn program Srata satu (S1) Sastra Jepang dan sebagai calon linguis, 

penulis ingin memperdalam ilmu bahasa Jepang sampai ke tingkat linguistik. 

Kemudian bahan kajian utama itu, penulis bandingkan dengan bahasa Indonesia 

yang merupakan bahasa resmi negara dan bahasa perantara yang berfungsi 

sebagai alat pemersatu bahasa untuk berkomunikasi secara nasionaJ. Selanjutnya 

porses penelitian skripsi ini diutamakan pada pendeskripsian, penganalisisan, 

perbandingan, dan penyimpulan dengan jelas ciri khas dari unsur-unsur fonetik 

artikulatoris dari kcdua bahasa tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

Bunyi-bunyi bahasa yang dihasilkan dalarn suatu bahasa melibatkan 

perangkat alat ucap yang berada di dalam tubuh manusia. Bunyi-bunyi tersebut 

diamati sebagai fon dalam kajian fonetik anikulatoris. Khususnya sebagai 

pembahasan utama dalam penelitian ini adalah perbandingan dua unsur-unsur 

fonetik artikulatoris yang terdapat pada kelompok bunyi atau sistem bunyi bahasa 

Jepang dan bahasa Indonesia. Ketika merealisasikan satu bunyi konsonan atau 

vokal dari kelompok bunyi dua bahasa tersebut tidak selalu diproduksi pada jenis 

hambatan dan tempat artikulasi yang sama, karena dalam proses produksi bunyi 

yang terjadi ada beberapa bunyi dari kelompok bunyi suatu bahasa yang tidak 

direalisasikan oleh kelompok bunyi bahasa lain. 

Oleh karena itu, identifikasi masalah dalam penelitian ini, dimulai 

dari mendeskripsikan jenis-jenis dan fungsi perangkat anggota tubuh manusia 

sebagai sumber bunyi. Kemudian mendeskripsikan proses produksi bunyi bahasa 

yang melibatkan empat porses yaitu, proses pembunyian, proses aliran udara, 

proses artikulasi, dan proses oronasal. Selanjutnya mendeskripsikan faktor-faktor 

penentu bunyi vokal, konsonan, dan semi vokal bahasa Jepang dan bahasa 
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Indonesia, serta menganalisis dan membandingkan persamaan dan perbedaannya. 

Setelah menganalisis dan membandingkannya diambil sebuah kesimpulan yang 

jelas dan akurat dari basil penganalisisan dan perbandingan kelompok bunyi 

bahasa dari kedua bahasa tersebut. 

C. Pembataan Masalah 

Penulisan makalah ini dibatasi secara sistematis berdasarkan isi rumusan 

masalah yang membahas tentang analisis konstrastif fonetik artikulatoris bahasa 

Jepang dengan bahasa Indonesia. 

D. Perumusan Masalah 

1. Bagian dan fungsi anggota tubuh manusia yang manakah yang dapat 

dikategorikan sebagai sumber bunyi ? 

2. Bagaimanakah proses produksi suatu bunyi bahasa terjadi ? 

3. Faktor-faktor apakah yang menentukan kelompok bunyi bahasa Jepang 

dan bahasa Indonesia ? 

4. Bagaimanakah analisis dan deskripsi perbandingan persamaan dan 

perbedaan faktor-faktor penentu kelompok bunyi bahasa Jepang dengan 

bahasa Indonesia? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan bagian dan fungsi anggota tubuh manusia sebagai 

sumber bunyi. 

2. Mendeskripsikan proses produksi bunyi bahasa. 

3. Mendeskripsikan faktor-faktor penentu kelompok bunyi bahasa Jepang 

dan bahasa Indonesia. 

4. Menganalisis dan mendeskripsikan perbandingan persamaan dan 

perbedaan faktor-faktor penentu kelompok bunyi bahasa Jepang dengan 

bahasa Indonesia. 
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F. Manfaat Penelitian 

Dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi penulis dan pembaca 

dalam mengembangkan ilmu dan menambah pengetahuan untuk meningkatkan 

kemampuan dalam memahami dan merealisasikan dengan baik, benar, dan jelas 

kelompok bunyi artikulatoris bahasa Jepang dan bahasa Indonesia, Di samping itu, 

dapat meningkatkan literacy (kemampuan menulis dan membaca) dari penulis dan 

pembaca khususnya penelitian yang berkaitan dengan analisis kontrastif fonetik 

artikulatoris kedua bahasa tersebut. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian skripsi ini mengunakan tiga teknik dalam tahapan 

penelitian sebagai berikut : 

1 .  Metodc pengumpulan data dengan teknik kepustakaan 

Metode dengan teknik ini bertujuan untuk mengumpulkan referensi yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Alat penentunya berupa daftar referensi seperti 

buku-buku karangan para ahli linguistik, situs website, dan lain-lain yang 

berkaitan dengan batasan masalah dan rumusan masalah yang difokuskan 

dalam penulisan skripsi. 

2. Metode dalam penganalisisan dan perbandingan data menggunakan 

metodologi deskriptif dengan teknik komparatif atau komparansional 

Metode dengan teknik ini adalah penelitian yang dilakukan untuk 

menggambarkan dan menjabarkan dua buah objek (variabel) atau lebih yang 

dapat dibandingkan melalui pendeskripsian persamaan dan perbedaannya, 

kemudian dicari faktor penyebab terjadinya persamaan dan perbedaan 

tersebut, sehingga pada akhirnya ditemukan kesimpulan yang akurat (Dedi 

Sutedi, 2009 :58, 62). Alai penentunya adalah teori-teori yang dijelaskan oleh 

para ahli linguistik untuk mengontraskan dua data variabel yang telah 

ditentukan. 
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3. Metode dalam penyajian data menggunakan teknik penalaran deduktif 

Metode dengan teknik ini adalah penalaran yang dimulai dari proposisi yang 

bersifat umum, kemudian dikembangkan dengan proposisi-proposisi yang 

bersifat khusus berupa penjelasan atau premis-premisnya. (Erryco, 2012). 

Alat penentunya adalah data yang telah dianalisis, dideskripsikan, dan 

dikontraskan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dalam hal ini, penelitian dimulai dari 

pengumpulan data. menganalisis dan mendeskripsikan data berdasarkan isi 

rumusan masalah dengan teknik analisis perbandingan. Penyajian data dilakuk.an 

setelah tuntasnya prosedur analisis data dengan menggunakan metode penalaran 

deduktif yang merumuskan atau mengidentifikasi dua variabel utarna. Kemudian 

rurnusan atau identifikasi dari dua variabel tersebut dikembangkan dengan jelas 

dan akurat melalui premis-premisnya, baik berupa gambar berikut keterangannya, 

maupun berupa buku-buku yang berisikan teori-teori para ahli linguistik mengenai 

tema penelitian yang diteliti dalam penulisan skripsi ini. 

H. Kerangka Teori 

Sebagai bahan acuan dan referensi, penulis menggunakan buku-buku 

karangan ahli-ahli linguistik bahasa Jepang dan Indonesia yang berisi pendapat 

dan teori-teori mereka dengan cara memilah bagian-bagian yang berisi informasi 

berkaitan dengan tema penelitian dan penulisan skripsi, yaitu : 

I .  Menganalisis dan mendeskripsikan bagian dan fungsi anggota tubuh manusia 

sebagai sumber bunyi dengan menggunakan teori-teori yang dikemukakan 

oleh Marsono (1986:8-15) dan Sheddy (2004:7-17). Kedua linguis ini 

membagi bagian anggota tubuh manusia yang tergolong ke dalam kelompok 

perangkat penghasil bunyi bahasa. Dengan demikian, kelompok perangkat itu 

dapat dikelompokkan ke dalam lima kelompok bagian utama yang bekerja 

berdasarkan fungsinya masing-masing. 
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S. Menganalisis perbadingan persamaan clan perbedaan atau analisis kontrastif 

fonetik artikulatoris bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia dengan 

menggunakan teori yang telah dijelaskan oleh Dedi Sutedi dalam bukunya 

berjudul penelitian pendidikan bahasa Jepang dalam sub bab VII Analisis 

Kontrastif. 2009, yang mendeskripsikan persamaan dan perbedaan struktur 

atau aspek-aspek yang terdapat dalam dua bahasa atau lebih. 

I. Sistematika Penulisan 

A. Bab I Pendahuluan terdiri dari : 

1 .  Latar Belakang berisikan alasan-alasan penulis terhadap judul 

penulisan skripsi. 

2. Identifikasi masalah berisi informasi detail mengenai masalah yang 

akan dibahas dalam penulisan skripsi. 

3. Batasan Masalah berisikan tentang penjelasan dalam penuJisan 

skripsi yang dibatasi dengan permasalahan yang lebih difokuskan. 

4. Rumusan Masalah berisikan butir-butir permasalahan berdasarkan 

batasan masalah yang dibahas dalam penulisan skripsi. 

S. Tujuan penelitian berisikan tentang penjelasan dan penggambaran 

hal-hal yang akan dicapai berdasarkan rumusan masalah. 

6. Manfaat Penelitian berisikan tentang keuntungan yang dapat 

diperoleh oleh penulis dan pembaca dari penulisan skripsi. 

7. Metode Penelitian berisikan tentang metode yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhk.an dalam penulisan skripsi. 

8. Kerangka teori berisi jabaran tentang buku atau teori yang 

digunakan sebagai acuan dalam penelitian. 

9. Sistematika Penulisan berisikan gambaran umum isi dari masing­ 

masing bab dalam penulisan skripsi. 
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